BAB 4

KESIMPULAN

Secara garis besar, penelitian ini berusaha menjabarkan perbedaan
penawaran Jepang dan Tiongkok melalui JICA dan BRI dalam membiayai proyek
infrastruktur di Indonesia menggunakan teori infrastruktur dan teori utang luar
negeri. Teori infrastruktur secara jelas menjelaskan bahwa pembangunan
infrastruktur membawa banyak manfaat bagi masyarakat serta berdampak bagi
efisiensi ekonomi, pemerataan, dan lingkungan. Jika infrastruktur di suatu negara
tidak memadai atau tidak dapat diandalkan maka dapat melumpuhkan kemampuan
negara-negara untuk terlibat dalam perdagangan internasional. Dikarenakan
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih kesulitan untuk
mencapai produktivitas infrastruktur, negara ini berusaha memaksimalkannya
dengan pinjaman utang luar negeri. Menurut teori utang luar negeri, sumber
pembiayaan pembangunan cukup krusial bagi negara-negara berkembang. Utang
luar negeri dilakukan suatu negara untuk menutupi saving gaps karena domestic
saving tidak mencukupi untuk pembiayaan pembangunan. Utang luar negeri akan
menjadi dampak positif bagi perkembangan ekonomi suatu negara jika mencapai
satu titik atau batas tertentu dan akan berdampak negatif jika melebihi batas
tertentu. Konsep skema pembiayaan infrastruktur juga ikut menjelaskan pembagian
pendanaan public sector financing dan private sector financing.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Indonesia menjadi salah satu

negara di kawasan Asia Tenggara yang masih kurang dalam pemberdayaan

74



infrastruktur. Infrastruktur menjadi modal utama serta fondasi yang kuat bagi
Indonesia untuk melaju dan bersaing dengan negara-negara lain di masa kini dan
mendatang. Namun, Indonesia masih harus berhadapan dengan permasalah
infrastruktur di negaranya seperti pembebasan lahan, perencanaan dan penyiapan
proyek, faktor sumber daya manusia, dan yang paling krusial yakni keterbatasan
biaya. Meresponi hal tersebut, Jokowi tidak tinggal diam dan berusaha mengejar
ketertinggalan infrastruktur. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk
menutupi kesenjangan biaya yang besar adalah dengan mendorong investasi asing
dari Jepang dan Tiongkok.

Tiongkok melalui BRI membangun proyek infrastruktur Kereta Cepat
Jakarta-Bandung di Indonesia. Pembiayaan pembangunan kereta cepat ini berasal
dari bank milik negara Tiongkok yakni CDB. Pada mulanya proyek ini dijalankan
melalui studi kelayakan JICA namun, Tiongkok berhasil menikung dan ditunjuk
sebagai negara yang menggarap proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung. Tiongkok
menggarap kerja sama dengan skema B to B serta dengan tanpa adanya jaminan
dari pemerintah. Sedangkan Jepang melalui JICA berhasil membangun proyek
MRT tahap 1 di Indonesia. Berdasarkan skema pembiayaan JICA melalui ODA,
proyek MRT Indonesia termasuk ke dalam kerjasama keuangan dan investasi. Pada
proyek MRT, pemerintah diberi waktu 30 tahun dengan tenggat waktu 10 tahun,
yakni dengan total 40 tahun untuk melunasi pinjaman utang luar negeri. Dengan
selesainya pembangunan MRT fase satu, pemerintah Indonesia mempunyai rencana
untuk melanjutkan pembangunan MRT fase dua.

Melihat persaingan Jepang-Tiongkok di Indonesia, keduanya pasti
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memberikan penawaran yang berbeda pada proyek infrastruktur yang dibangun.
Dalam kasus MRT, ODA memberikan pinjaman senilai US$ 1,2 miliar dengan
bunga 0,1% serta total tenggat waktu 40 tahun. Pinjaman ini menggunakan
pendekatan PPP dan skema G to G. Sedangkan dalam kasus Kereta Cepat Jakarta-
Bandung, proyek ini mendapat pinjaman dana senilai US$ 4,6 miliar dari CDB
dengan bunga 2% per tahun serta total tenggat waktu 50 tahun. Berbeda dengan
Jepang, pendanaan yang diberikan Tiongkok tidak memerlukan jaminan
pemerintah serta menggunakan skema B to B.

Terlihat bahwa skema pembiayaan yang ditawarkan oleh Jepang dan
Tiongkok pada proyek infrastruktur di Indonesia dilakukan atas dasar
ketidakmampuan Indonesia untuk mencukupi kebutuh biayanya sendiri. Meskipun
terdapat perbedaan dalam skema pembiayaan pembangunan infrastruktur, mulai
dariskema G to G (pendekatan PPP) dan B to B, tenggat waktu, hingga besar bunga,
namun Indonesia melihat bahwa pinjaman utang yang diberikan masih mampu di
untuk dilunasi sesuai tenggat waktu yang diberikan. Perbedaan penawaran ini
nyatanya, dilandaskan dari kepentingan nasional Jepang dan Tiongkok. Dalam
kasus MRT, pembiayaan yang dilakukan oleh negara (pinjaman ODA)
menciptakan peluang bagi perusahaan swasta Jepang untuk mendapatkan
keuntungan sebagai kontraktor. Selain itu, pendekatan PPP yang digunakan Jepang
cenderung menguntungkan bank dan perusahaan swastanya (dibandingkan dengan
Indonesia). Dalam kasus Kereta Cepat Jakarta-Bandung, pembiayaan yang
dipimpin oleh negara (pinjaman CDB) menciptakan peluang bagi kontraktor

BUMN Tiongkok. Tiongkok tidak hanya menawarkan pembiayaan yang menarik
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dan bijaksana, tetapi juga model alternatif untuk kepemilikan dan pembangunan di
negara. Maka dari itu, pembiayaan Jepang lebih agresif memobilisasi bantuan
pembangunan untuk mengamankan kepentingan nasionalnya.

Jika ditinjau menggunakan teori infrastruktur, Indonesia sedang gencar
mengejar ketertinggalannya dalam infrastruktur ekonomi. Hal ini dilakukan karena
Indonesia sadar bahwa pembangunan infrastruktur akan berdampak bagi efisiensi
ekonomi, pemerataan, dan lingkungan dalam jangka waktu yang panjang. Demi
mencapai dampak positif yang diberikan oleh pengembangan infrastruktur,
Indonesia melakukan pinjaman utang luar negeri kepada Jepang dan Tiongkok.
Pinjaman ini dilakukan karena domestic saving Indonesia tidak mampu mencukupi
pembiayaan infrastruktur. Hal ini terbukti dengan besarnya kesenjangan biaya dari
nominal yang dibutuhkan dengan nominal yang tersedia dalam RPJMN 2015-2019.
Jenis utang yang diberikan oleh Jepang dan Tiongkok masuk ke dalam debt
creating flow karena utang yang diberikan dilakukan secara bilateral. Dilihat dari
jangka waktunya, kedua utang yang diberikan masuk ke dalam kategori utang
jangka panjang karena waktu jatuh tempo melebihi 15 tahun. Di mana Jepang
memakan waktu 40 tahun sedangkan Tiongkok memakan waktu 50 tahun. Laju
pertumbuhan utang dari Jepang maupun Tiongkok di Indonesia memang tinggi
tetapi, keduanya belum membawa Indonesia menuju pada debt trap ataupun debt
overhang. Jadi, meskipun jumlah nominal utang dan bunga yang diberikan oleh
Jepang dan Tiongkok berbeda, dapat dikatakan pemberian utang kedua negara di
Indonesia masih dalam batas yang wajar atau dapat memberikan dampak positif

pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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Penelitian ini dilakukan atas dasar keingintahuan penulis terhadap
perbedaan pembiayaan Jepang dan Tiongkok pada proyek infrastruktur di Indonesia
dengan menggunakan proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung dan MRT. Maka dari
itu, penulis ingin memberikan rekomendasi kepada pembaca atau peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian yang serupa. Pertama, dikarenakan
rentang waktu penelitian dilakukan hingga tahun 2020, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat melanjutkan dengan rentang waktu yang lebih baru. Dikarenakan
masih banyak proyek infrastruktur yang dibiayai Jepang maupun Tiongkok yang
tengah atau akan berjalan di Indonesia seperti Pelabuhan Patimban, Kereta Cepat
Jakarta-Surabaya, ataupun MRT fase 2. Kedua, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan teori yang sama dengan sudut pandang filsuf yang berbeda
karena masih banyak faktor-faktor lain dari teori infrastruktur dan teori utang luar

negeri yang dapat membantu mendalami penelitian ini.
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